[image: image4.jpg]PERNYATAAN

Dengan ini kami selaku Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Keschatan Majapahit
Mojokerto :

Nama + Ellia Dyah Febrianti
NIM 814201018
Program Studi 1 Ilmu Keperawatan

Setuju/tidek—setufu naskah jumal ilmish yang disusun oleh olch yang
bersangkutan setelah mendapat arahan dari Pembimbing, dipublikasikan
dengan/tanpa mencantumkan nama tim pembimbing sebagai co- author.

Demikian harap maklum.
Mojokerto, 19 Agustus 2022
Ellia Dyah Febrianti
NIM :1814201018
Mengetahui,
Pembimbing | Pembimbing I1

_X,Y (’\,\ 7w

Dr. Henry Sudivanto, S.Kp.. MKes.  Fitrin Wahyu Arivanti, S.Kep.Ns., M.Kep.

NIK. 220 250 001 NIK. 220250 133



PERNYATAAN
Dengan ini kami selaku Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit Mojokerto :  
Nama


: Ellia Dyah Febrianti 
NIM


: 1814201018
Program Studi

: S1 Ilmu Keperawatan 
Setuju/tidak setuju naskah jurnal ilmiah yang disusun oleh oleh yang bersangkutan setelah mendapat arahan dari Pembimbing, dipublikasikan dengan/tanpa mencantumkan nama tim pembimbing sebagai co- author.  
Demikian harap maklum.   
Mojokerto, 19 Agustus 2022    
Ellia Dyah Febrianti
NIM :1814201018
Mengetahui,
	Pembimbing I
Dr. Henry Sudiyanto, S.Kp., M.Kes. 
NIK. 220 250 001
	Pembimbing II
Fitria Wahyu Ariyanti, S.Kep.Ns., M.Kep. 
NIK. 220 250 133

	
	


HALAMAN PENGESAHAN
JURNAL SKRIPSI
HUBUNGAN PERAN KELUARGA DALAM PENGAWASAN DIET
RENDAH GARAM DENGAN TEKANAN DARAH PENDERITA 
HIPERTENSI DI DESA SUMBERSONO NGANJUK
[image: image1.png]STIKES





ELLIA DYAH FEBRIANTI
1814201018
	Pembimbing I
Dr. Henry Sudiyanto, S.Kp., M.Kes. 
NIK. 220 250 001
	Pembimbing II
Fitria Wahyu Ariyanti, S.Kep.Ns., M.Kep. 
NIK. 220 250 133

	
	


HUBUNGAN PERAN KELUARGA DALAM PENGAWASAN DIET
RENDAH GARAM DENGAN TEKANAN DARAH PENDERITA 
HIPERTENSI DI DESA SUMBERSONO NGANJUK
Ellia Dyah Febrianti
Program Studi S1 Keperawatan
elliadyah123@gmail.com 
Henry Sudiyanto, S. Kp., M.Kes.
Ketua STIKES Majapahit Mojokerto
henrysudiyanto@gmail.com  
Fitria Wahyu Ariyanti, S.Kep.Ns., M.Kep
Dosen STIKES Majapahit Mojokerto
fitria.hariyadi@gmail.com 
Abstrak- Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk. Hasil penelitian menunjukkan hasil peran keluarga dalam kategori cukup dan tergolong hipertensi derajat I sebanyak 18 responden (48,6%), hipertensi derajat 2 berjumlah 19 responden (51,4%), sedangkan peran keluarga dengan kategori kurang dan tergolong dalam derajat hipertensi II sebanyak 7 responden (77,8%), dan responden dengan derajat hipertensi III sebanyak 2 responden (22,2%). Hasil analisis uji Rank Spearman didapatkan nilai p-value 0,001 <α 0,05 maka 
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 diterima yang berarti terdapat hubungan peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk. Keluarga lebih memperhatikan pengawasan secara langsung penderita hipertensi tentang pemenuhan diet rendah garam dan penderita hipertensi lebih mempehatikan pola makan dan mematuhi diet rendah garam sehingga kejadian hipertensi dapat diminimalisir. 
Kata Kunci: Peran, Keluarga, Pengawasan, Diet, Rendah Garam
Abstract- The purpose of this study is to determine the relationship between the role of the family in monitoring a low-salt diet and the blood pressure of hypertension sufferers in Sumbersono Village, Nganjuk. The results showed that the results of the family role were in the sufficient category and classified as hypertension grade I as many as 18 respondents (48.6%), hypertension grade II amounted to 19 respondents (51.4%), while the role of families with less category and classified as hypertension degree II was as many as 19 respondents. 7 respondents (77.8%), and respondents with hypertension degree III were 2 respondents (22.2%). The results of the Spearman Rank test analysis showed a p-value of 0.001< α 0.05, so H1 was accepted, which means that there is a relationship between the role of the family in monitoring a low-salt diet and the blood pressure of hypertension sufferers in Sumbersono Village, Nganjuk. Families pay more attention to direct supervision of hypertensive patients regarding the fulfillment of a low-salt diet and hypertensive patients pay more attention to diet and adhere to a low-salt diet so that the incidence of hypertension can be minimized.
Keywords: Role, Family, Monitoring, Diet, Low Salt
PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan salah satu penyakit Kardiovaskular yang paling banyak disandang masyarakat dan merupakan salah satu pintu masuk atau faktor risiko penyakit seperti jantung, gagal ginjal, diabetes dan stroke. Jika permasalahan tersebut tidak segera mendapat pelayanan yang baik, maka akan terjadi banyaknya kematian (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Prevalensi hipertensi terus meningkat salah satunya disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat seperti sering makan-makanan fast food yang mengandung banyak lemak dan makanan yang asin (Wahdah dalam Ariyanto, 2022).
Faktor risiko yang menyebabkan hipertensi ada 2 yaitu faktor risiko yang bisa di kontrol seperti gaya hidup, merokok, diet tidak sehat (tinggi garam), mengkonsumsi alkohol, stres, sleep apnea dan diabetes. Sedangkan faktor risiko yang tidak bisa di kontrol seperti umur, suku, riwayat keluarga (Bell dalam Desiyanti, 2020). Perubahan gaya hidup sangat diperlukan pada penderita hipertensi. Dalam perubahan gaya hidup, dapat menggunakan diet rendah garam sebagai penatalaksanaan hipertensi (Nuraini, 2016., Indhiantoro, 2021). Salah satu strategi untuk memonitor tekanan darah pada penderita hipertensi adalah dengan memanfaatkan keluarga, karena keluarga juga menjadi penentu sehat atau sakit nya seluruh anggota keluarga (Nasution & Rambe, 2022., Koyongian, et al., 2015).
Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga sangat berperan dalam memonitor diet garam pada penderita hipertensi sehingga tekanan darah dapat terkontrol dengan baik. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang ‘’Hubungan Peran Keluarga Dalam Pengawasan Diet Rendah Garam Dengan Tekanan Darah Penderita Hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk’’.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan metode pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki hipertensi di wilayah Desa Sumbersono Nganjuk sebanyak 52 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling serta disesuaikan dengan kriteria inklusi ekslusi dan didapatkan hasil 46 responden penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk. Untuk menguji hipotesis penelitian, uji statistik yang digunakan adalah uji Rank Spearman. Apabila hasil analisa didapatkan nilai p-value < α (0,05), 
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 diterima yang artinya ada hubungan antara peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk.
Pengambilan data dilakukan dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden dan diberikan informed consent (lembar persetujuan). Setelah responden menyetujui, responden diberikan kuesioner peran keluarga. Kuesioner diberikan dengan door to door, Setelah itu peneliti melakukan cek tekanan darah kepada penderita hipertensi. Peneliti melibatkan asisten penelitian untuk membantu melakukan cek tekanan darah kepada responden. Adapun asisten yang dipilih adalah mahasiswa keperawatan yang telah mendapatka pelatihan dari dosen di universitas masing-masing yang berjumlah 5 orang. Setelah data terkumpul maka dilanjutkan dengan melakukan tabulasi data dan melakukan penghitungan analisis data.
HASIL PENELITIAN
Berikutnya akan disajikan hasil dari pengelolaan data penelitian “Hubungan Peran Keluarga Dalam Pengawasan Diet Rendah Garam Dengan Tekanan Darah Penderita Hipertensi Di Desa Sumbersono Nganjuk”
a. DATA UMUM
b. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden
	No
	Karakteristik Responden
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	Usia
	
	

	
	30-45Tahun
	28
	60,9

	
	˃45Tahun
	18
	39,1

	2
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki-Laki
	20
	43,5

	
	Perempuan
	26
	56,5

	3
	Pendidikan Keluarga
	
	

	
	SD
	19
	41,3


	
	SMP
	10
	21,7

	
	SMA
	15
	32,6

	
	S1
	2
	4,3

	4
	Penyakit Penyerta
	
	

	
	Diabetus Mellitus
	2
	4,3

	
	Hiper kolesterol
	2
	4,3

	
	Gastritis
	3
	6,5

	
	Tidak ada
	39
	84,8

	5
	Minum obat anti- hipertensi
	
	

	
	Teratur
	11
	23,9

	
	Tidak teratur
	13
	28,3

	
	Tidak minum obat
	22
	47,8

	6
	Obat lain yang dikonsumsi
	
	

	
	Metformin
	2
	4,3

	
	Polysilane
	3
	6,5

	
	Simvastatin
	2
	4,3

	
	Tidak
	39
	84,8

	
	Total
	46
	100


Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 30-45 tahun sebanyak 28 orang (60,8%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 26 orang (56,5%). Karakteristik responden menunjukan bahwa hampir setengahnya keluarga responden berpendidikan SD sebanyak 19 orang (41,3%). Karakteristik responden berdasarkan penyakit penyerta  menunjukkan hampir seluruh responden 39 orang (84,8%) tidak memiliki penyakit penyerta. Karakteristik responden berdasarkan kepatuhan minum obat anti-hipertensi menunjukkan sebagian kecil responden 22 orang (47,8%) tidak minum obat anti-hipertensi. Karakteristik responden berdasarkan konsumsi obat lain menunjukkan hampir seluruh responden 39 orang (84,8%) tidak mengkonsumsi obat-obatan lain. Karakteristik responden berdasarkan saat ini apakah mengalami masalah sulit tidur dan cemas menunjukkan bahwa seluruh responden 46 orang (100%) sedang tidak mengalami masalah kesehatan seperti sulit tidur maupun cemas.
1. DATA KHUSUS
a. Peran Keluarga Dalam Pengawasan Diet Rendah Garam
Tabel 2. Peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam
	Peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Baik
	0
	0

	Cukup
	37
	80,4

	Kurang
	9
	19,6

	Total
	46
	100


Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh responden 37 orang (80,4%) memiliki peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam yang cukup. 
b. Tekanan Darah Penderita Hipertensi
Tabel 3. Tekanan darah penderita hipertensi
	Tekanan darah penderita hipertensi
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Hipertensi derajat I
	18
	39,1

	Hipertensi derajat II
	26
	56,5

	Hipertensi derajat III
	2
	4,4

	Total
	46
	100


Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden 26 orang (56,5%) mengalami hipertensi derajat II.

c. Hubungan Peran Keluarga dalam pengawasan diet rendah garam Dengan Tekanan Darah Penderita Hipertensi
Tabel 4. Hubungan peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tekanan darah penderita hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan tabulasi silang peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tingkat tekanan darah penderita hipertensi, menunjukan hasil peran keluarga dalam kategori cukup dan tergolong hipertensi derajat I sebanyak 18 responden (39,1%), hipertensi derajat II berjumlah 19 responden (41,3%), sedangkan peran keluarga dengan kategori kurang dan tergolong dalam derajat hipertensi II sebanyak 7 responden (15,2%), dan responden dengan derajat hipertensi III sebanyak 2 responden (4,3%). Berdasarkan analisis Bivariat, setelah dilakukan uji Rank Spearman mendapatkan nilai p-value 0,001 < α (0,05) artinya H1 diterima, terdapat hubungan peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk.
PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil distribusi frekuensi menunjukkan hampir seluruh responden 37 orang (80,4%) memiliki peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam yang cukup. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Ayuningtyas (2012), yang menunjukkan bahwa peran keluarga dalam pengaturan diet garam menghasilkan peran yang cukup, hal tersebut dipengaruhi oleh penyediaan makanan untuk penderita yang belum maksimal seperti keluarga tidak pernah melarang penderita hipertensi dalam mengkonsumsi makanan tertentu yang dapat memperburuk kesehatannya.
Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan peran adalah pengetahuan, kelas sosial, bentuk keluarga dan latar belakang keluarga seperti kebiasaan keluarga, sumber daya keluarga serta siklus keluarga (Kurniawan dalam Rida, 2018). Keluarga yang berperan positif akan memberikan bantuan fasilitas, sarana dan dukungan kepada penderita hipertensi dalam upayanya menurunkan tekanan darah. Keluarga yang berperan positif akan memberikan bantuan fasilitas, sarana dan dukungan kepada penderita hipertensi dalam upayanya menurunkan tekanan darah. 
Berdasarkan data yang penulis peroleh peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk memiliki kategori cukup, dimana hal tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keluarga yang hampir setengahnya berpendidikan terakhir SD serta kurangnya informasi dan edukasi yang diberikan oleh kader kesehatan. Adapun hasil dari peran keluarga yang sudah dilaksanakan adalah keluarga menegur penderita ketika makan-makanan yang mengandung tinggi garam, keluarga juga mengajarkan untuk membatasi konsumsi garam berlebih dan keluarga mengarahkan penderita untuk mengkonsumsi makanan yang sehat. Sedangkan peran keluarga yang belum dilaksanakan adalah keluarga belum menyendirikan masakan bagi penderita hipertensi.
Berdasarkan Tabel 3 Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden 26 orang (56,5%) mengalami hipertensi derajat II. Faktor yang mempengaruhi tekanan darah seperti usia, stress, medikasi, variasi diurnal dan jenis kelamin (Price dalam Nugraheni, 2019). 
Usia dikatakan dapat mempengaruhi tekanan darah karena tingkat normal tekanan darah bervariasi sepanjang kehidupan. Hal ini sejalan dengan penelitian Purwono (2020), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara usia dengan tekanan darah penderita hipertensi dimana hal ini berkaitan dengan perubahan struktur dan fungsi kardiovaskular. Seiring bertambahnya umur dinding ventrikel kiri dan kutub jantung menebal serta elastisitas pembuluh darah menurun.
Menurut penelitian Purwono (2020), jenis kelamin juga mempengaruhi tekanan darah pada penderita hipertensi. Pada umumnya risiko tekanan darah tinggi lebih tinggi pada laki-laki daripada wanita, namun memasuki usia ˃45 tahun wanita mempunyai risiko lebih tinggi dikarenakan wanita mulai memasuki usia menopause. Pengobatan dan diet makanan diperlukan untuk mengontrol tekanan darah. Kepatuhan dalam menjalani diet menjadi permasalahan tersendiri ketika peraturannya harus diikuti oleh penderita secara berkala dan dalam kurun waktu yang sangat lama. Berdasarkan hasil penelitian Anisa & Bahri (2017), sebagian besar pasien hipertensi memiliki pola makan yang kurang, hal tersebut dikarenakan pasien masih mengkonsumsi makanan asin setiap hari dan pola makan menjurus pada makanan siap saji yang mengandung banyak lemak, protein dan tinggi garam tetapi rendah serat pangan ini merupakan salah satu penyebab dan faktor resiko meningkatnya pasien hipertensi. 
Berdasarkan data yang penulis peroleh sebagian besar responden mengalami hipertensi derajat II karena disebabkan oleh tidak keteraturan dalam mengkonsumsi obat anti-hipertensi yaitu sebanyak 22 responden serta terdapat 7 responden yang memiliki penyakit penyerta.
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk. 
Keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam perawatan anggota keluarga, utamanya dalam membuat dan menerapkan program dalam rangka pengontrolan tekanan darah. Beberapa peran keluarga yang dapat dilakukan terkait penderita hipertensi misalnya dengan mengatur diet yang rendah garam, menyediakan buah dan sayuran, dan mendorong penderita untuk rutin berolahraga secara teratur (Yuliyanti & Zakiyah, 2016). Hasil Penelitian Laili dkk (2022), mengatakan bahwa sebelum edukasi keluarga mempunyai peran yang cukup dalam mengawasi diet garam pada hipertensi, dan memiliki peran yang baik setelah dilakukan edukasi, hal tersebut terjadi karena keluarga mempunyai kesibukan dalam bekerja sehingga memiliki sedikit waktu dalam mengawasi keluarganya yang sakit. 
Berdasarkan hasil peneliti berasumsi bahwa peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam yang cukup namun memiliki hipertensi dengan derajat rendah diakibatkan karena responden teratur dalam mengkonsumsi obat, pengetahuan keluarga yang baik serta tidak memiliki penyakit penyerta. Peran keluarga dalam pengawasan yang kurang dan memiliki hipertensi derajat sedang juga diakibatkan dari keteraturan responden dalam mengkonsumsi obat anti-hipertensi. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam di Desa Sumbersono Nganjuk hampir seluruhnya memiliki peran yang cukup. Tekanan darah penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk sebagian besar mengalami hipertensi dengan derajat II. Ada hubungan antara peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Sumbersono Nganjuk. Sehingga peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan lama penderita hipertensi sebagai variabel kontrol untuk melihat hubungan peran keluarga dalam pengawasan diet rendah garam dengan tekanan darah penderita hipertensi.
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